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Abstract

Mustard (Brassica juncea L.) is a plant that is concerned with the quality of its leaves, damage
to mustard can reduce its economic value. Oxya spp., leaf-eating caterpillars, leaf spot disease
on caisim (Brassica juncea) are pests that damage the leaves of caisim plants. The aim of this
study was to study the response of resistance to caisim attacks by pests and diseases after
application of manure and Provibio biofertilizer. The method used is a Randomized Block
Design (RBD) with 2 factors. The first factor was goat manure (Po = 0 tons/ha (control), P1 =5
tons per polybag), P> = 15 tons™* per polybag) and the dose factor for biofertilizer application
(Do = 0 mL/polybag, D1 = 5 mL/polybag, and D2 = 10 mL/polybag). The results showed that
the application of goat manure did not show a significant increase in resistance to grasshopper
attack intensity, leaf eating intensity and leaf spot disease of caisim plants. The application of
Provibio biofertilizer has not been able to reduce the intensity of locust attack optimally with
a dose of 5 mL, and has not been able to provide resistance to the intensity of leaf-eating
intensity and leaf spot disease of (Brassica juncea L.) plants.
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Abstrak

Caisim (Brassica juncea L.) merupakan sayuran yang hasil produk berupa daun segar.
Kerusakan tanaman caisim dapat menurunkan nilai jual. Hama belalang (Oxya spp.), ulat
pemakan daun, penyakit bercak daun pada (Brassica juncea L.) merupakan hama yang
merusak daun tanaman caisim. Penelitian bertujuan mempelajari respon ketahanan pada
caisim serangan hama dan penyakit setelah pemberian pupuk kandang dan pupuk hayati
Provibio. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2
faktor. Faktor pertama adalah pupuk kambing (Po = 0 ton/ha (kontrol), P1 = 5 ton per
polibag, P> = 15 ton* per polibag) dan faktor kedua adalah pupuk hayati (Do = 0 mL/polibag
(kontrol), D1 = 5 mL/polibag, dan D2 = 10 mL/polibag). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kandang kambing tidak menunjukkan peningkatan ketahanan yang nyata
terhadap intensitas serangan belalang, ulat pemakan daun dan penyakit bercak daun
tanaman caisim. Aplikasi pupuk hayati Provibio belum mampu menurunkan hama belalang
secara optimal dengan dosis 5 mL, serta belum mampu memberikan ketahanan terhadap ulat
daun dan penyakit bercak daun tanaman caisim.

Kata kunci: caisim (Brassica juncea L.), hama, penyakit, pupuk kandang, pupuk hayati
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Respon Ketahanan Tanaman

Pendahuluan

Tanaman caisim (Brassica juncea L.)
merupakan sayuran yang mengandung nilai
gizi tinggi untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Tanaman caisim mengandung
gizi yang meliputi karbohidrat 4,0 g, lemak
0,3 g, protein 2,3 g, kalsium 220 mg, fosfor
38 mg, besi 2,0 mg, vitamin A 1940,9 mg,
vitamin B 0,1 mg, dan vitamin C 102 mg
(Sangadji, 2018). Permintaan caisim untuk
konsumsi terus meningkat sejalan dengan
pertambahan penduduk dan peningkatan
daya beli masyarakat. Produksi tanaman sawi
di Indonesia tahun 2018 sampai 2019
mengalami  peningkatkan yakni sebesar
635,982 ton/ha sampai 652,723 ton/ha
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2020).

Tanaman sayuran yang dibudidayakan
secara organik semakin banyak diminati
konsumen, sehingga cara budidaya ini
memiliki nilai jual tinggi dan diketahui
menghasilkan sayuran yang sehat untuk
dikonsumsi. Tanaman sawi dapat
dibudidayakan menggunakan limbah bahan
organik (Mago et al., 2020). Kotoran hewan
ternak dapat diolah menjadi pupuk organik
(Vimalaetal., 2010). Aplikasi pupuk organik
dapat berperan memperbaiki sifat-sifat tanah
seperti sifat fisik, kimia dan biologi
(Purbajanti & Setyowati, 2020). Bahan
organik juga diketahui dapat memperbaiki
agregasi tanah dan meningkatkan C-organik
dalam tanah (Lawenga et al., 2015; Peters et
al.,2003). Bahan  organik  berperan
meningkatkan sistem metabolisme dari
mikroorganisme di tanah dalam pelarutan P,
dan fiksasi N (Afandi et al., 2015). Aplikasi
pupuk kandang 15 ton/ha pada lahan tanah
menghasilkan berat tanaman segar 148,25 g,
sedangkan aplikasi pupuk hayati Provibio®
10 mL menghasilkan berat tanaman segar
sebesar 147,44 g (Panunggul, 2021). Hal ini
menunjukan bahwa inovasi penggunaan
pupuk organik dan pupuk hayati dalam
budidaya perlu dikembangkan untuk
meningkatkan produksi caisim (Rahhutami.
2021).

Proses budidaya tanaman caisim tidak
terlepas dari kendala hama dan penyakit.
Permasalahan yang dihadapi oleh petani
dalam budidaya tanaman caisim adalah hama
ulat grayak dan penyakit bercak daun yang
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dapat mengurangi kualitas produk sayuran.
Ulat grayak menyerang daun tanaman dan
karakteristik dari kerusakannya berupa daun
tanaman yang berlubang (Silalahi et
al.,2019). Serangan larva ulat grayak dapat
merusak daun hingga terlihat tulang daun
(Gu et al., 2015; Hou et al., 2021). Hama
belalang (Oxya spp.) menyerang daun tua
maupun muda sehingga menjadikan daun
tanaman menjadi berlubang dan mengerut
disebabkan oleh telur Oxya spp. yang
diletakkan pada pelepah daun (Hanifah &
Kusumah, 2020). Meningkatnya serangan
ulat grayak pada tanaman menyebabkan
kerugian ekonomis bahkan hingga gagal
panen. Pupuk hayati berperan membantu
mengurangi penggunaan insektisida kimia,
sehingga perlu dilakukan uji efektifitas
pupuk hayati tersebut sebelum digunakan
(Chandrasekara et al., 2012). Selain hama,
permasalahan yang dihadapi dalam budidaya
caisim adalah munculnya penyakit bercak
daun. Gejala dari penyakit bercak daun
adalah adanya bintik-bintik konsentris
berbentuk bulat, dengan berbagai ukuran
yang disebabkan oleh jamur Alternaria sp
(Pratap et al., 2016).

Pupuk hayati terdiri dari satu atau
beberapa mikroorganisme dalam bentuk
inokulan atau cairan yang berperan
menyediakan hara serta meningkatkan
kesuburan tanah untuk pertumbuhan tanaman
(Wahyudin et al., 2018). Pupuk hayati
Provibio® merupakan pupuk hayati yang
mengandung bakteri penambat N, bakteri
bintil akar, produsen hormon tumbuh,
mikroba anti bau, perombak selulosa,
perombak lignin serta mengandung Bacillus
thuringiensis yang berfungsi membunuh
hama seringga (Latif et al., 2017; Sunarsih et
al., 2020). B. thuringiensis merupakan strain
dari bakteri yang menghasilkan protein
kristal bersifat toxic pada serangga. Protein
kristal ini mudah terurai dan ramah
lingkungan (Suwarno et al., 2015) serta
memiliki target spesifik terhadap serangga
tertentu dan waktu penerapannya relatif
singkat (Singh, 2019). Pupuk organik
memiliki kemampuan dalam meningkatkan
sumber organik, nutrisi tanaman serta dapat
mempengaruhi  produktivitas  tanaman
(Beenish et al.,2018).  Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk
kandang sebagai pupuk organik dan
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Provibio® sebagai pupuk hayati terhadap
intensitas serangan belalang, dan ulat grayak,
serta patogen bercak daun pada tanaman
caisim dalam upaya peningkatan produksi
secara berkelanjutan.

Metode Penelitian

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di Desa Pegalongan,
Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas
pada September sampai November 2021
dengan menggunakan polibag. Bahan yang
digunakan adalah benih caisim (Tosakan),
pupuk kandang dari kototan kambing kering,
sub soil tanah andosol, polibag (ukuran 35 x 40
cm), kertas label, pupuk hayati Provibio®. Alat
yang digunakan adalah timbangan digital
(SF400), syringe 20 ml, penggaris, alat tulis,
knapsack sprayer 2 L (Jyangnan), dan cangkul.

Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dengan
faktor pertama adalah dosis pupuk kandang
kambing, dan faktor kedua adalah dosis pupuk
hayati Provibio®. Faktor pertama terdiri dari
Po= tanpa perlakuan/polibag (kontrol), Pi- 5
ton/ha (4,53 g/polibag), P,- 15 ton/ha per
polybag (13,61 g/polibag). Faktor kedua terdiri
dari Do = 0 mL/polibag (kontrol), D; =5
mL/polybag (60 mL), dan D, = 10 mL/polibag
atau (120 mL). Setiap perlakuan diulang tiga
kali sehingga terdapat 27 satuan percobaan, dan
setiap satuan percobaan terdapat 3 tanaman
sehingga total tanaman percobaan sebanyak 81
tanaman.

Prosedur Penelitian

Teknik percobaan dimulai dengan
pengomposan pupuk kandang kambing selama
20 hari. Benih caisim disemai setelah itu
tanaman dipindahkan ke polibag berukuran 35
X 40 cm yang telah berisi media tanam
campuran tanah sub soil andosol dan kompos
pupuk kandang dengan perbandingan 2:1. Bibit
caisim siap dipindah ke polybag ketika tanaman
berumur 14 hari. Ciri-ciri caisim yang siap
dipindah adalah tumbuh daun berjumlah
minimal 2 helai. Pemberian pupuk kandang
kembali dilakukan pada saat tanaman berusia
18 hari setelah tanam (HST) dengan cara
mencampurkan pupuk kandang kambing pada
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polibag sesuai dosis yang telah ditentukan.
Pemberian pupuk Provibio® dilakukan setiap 1
minggu sekali sampai 1 minggu sebelum panen.
Cara penyiapan pupuk Provibio® adalah dosis 5
mL (D,) atau 10 mL (D) dilarutkan ke dalam 1
L air, kemudian diaplikasi ke tanah dan
tanaman dengan menggunakan sprayer.

Intensitas Serangan Hama dan Penyakit

Menurut (Hanafiah, 2010) intensitas
serangan hama dihitung berdasarkan jumlah
daun yang terserang hama. Jumlah daun yang
terserang hama dapat dianalisis untuk
menentukan intensitas serangan hama dengan
rumus sebagai berikut:

nix vi
Ih= —— x 1009
" Nxz %

In = Intensitas serangan hama (%)

ni = Jumlah daun tanaman yang terserang
hama

vi = Besar skala serangan

N = Jumlah daun yang diamati

Z = Nilai skor kategori infeksi penyakit
tertinggi

Intensitas serangan penyakit diamati
berdasarkan luas bercak pada daun yang
terinfeksi. Data luas bercak daun untuk
menentukan intensitas infeksi patogen dihitung
dengan rumus (Direktorat Perlindungan
Tanaman Pangan, 2007) :

b= 2552 % 100 %

I, = Intensitas penyakit (%)

n = Jumlah daun tanaman yang terserang

v = Nilai skala yang terserang

N = Jumlah seluruh daun yang diamati

Z = Skala tertinggi dari kategori skala seranga
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Tabel 1. Nilai skala kerusakan akibat infeksi patogen

Skala Tingkat kerusakan (%) Keterangan
1 1-5% Tahan
3 5-11% Ringan
5 >11-<25% Sedang
7 >25-<75% Berat
9 >75-100 % Puso (gagal panen)

Analisis Data

Hasil perhitungan intensitas infeksi
patogen kemudian dimasukkan ke dalam Tabel
1 nilai skala kerusakan untuk mengetahui
tingkat kerusakan tanaman.

Hasil pengamatan dilakukan uji F untuk
mengetahui tingkat signifikansi masing-masing
faktor perlakuan terhadap variabel yang diamati
kemudian dianalisis ragam pada taraf nyata 5%.
Apabila terdapat pengaruh nyata, maka uji
dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range
Test (DMRT) pada taraf nyata 5%. Analisis
data menggunakan software DSAASTAT 1.1
(Onofri & Pannacci, 2014).

Hasil dan Pembahasan

Intensitas serangan hama belalang dan ulat

Hasil menunjukkan aplikasi pupuk
organik tidak mampu menekan intensitas

Tabel 2. Intensitas serangan hama belalang (%)

serangan hama belalang (Gambar 1) pada
tanaman caisim (Tabel 2). Hal ini diduga karena
pupuk organik berperan sebagai penyedia unsur
hara tanaman tapi tidak mampu membunuh
hama. Selain itu, pada pupuk organik
mengandung hara mineral yang diserap
tanaman dan memicu hama untuk dating.

Pupuk hayati Provibio® 5 mL dapat
menurunkan intensitas serangan serangga dari
44,57% pada 14 HST menjadi 35,06% pada 21
HST begitu juga dengan Provibio® 10 mL.
Dimana persentase penurunan pada Provibio® 5
mL lebih tinggi dibanding 10 mL. Provibio®
mengandung B. thuringiensis ICBB 6095 yang
dapat berperan sebagai bioinsektisida (Asosiasi
Bank Benih dan Teknologi Tani Indonesia,
2020). Gen Cry merupakan gen ketahanan dari
ulat yang diperoleh dari B. thuringiensis. Gen
cry menghasilkan kristal d-endotoxin yang
sistem kerjanya spesifik untuk mematikan larva
(Mulyaningsih et al., 2016).

Rerata intesitas serangan belalang

Perlakuan
14 HST 21 HST
Pupuk kandang Po(Kontrol) 38,962 32,48¢
Py (5 ton) 39,152 33,392
P, (15 ton?) 40,10° 33,732
Pupuk hayati Do (Kontrol) 33,958 33,208
D: (5 mL) 44,57 ¢ 35,062
D, (10 mL) 39,69° 31,342
KK (%) 20,64 15,74
SE 3,83 5,22

Keterangan: HST: Hari Setelah Tanam, KK: Koefisien Keragaman. SE: Standar error. Angka yang diikuti oleh
huruf yang berbeda dalam satu kolom menyatakan berbeda nyata pada uji Duncan 5%

Penelitian  sebelumnya  menunjukan
bahwa B. thuringiensis memiliki kemampuan
menginduksi  pertumbuhan tanaman dan
dimanfaatkan sebagai pupuk hayati (Azizoglu,
2019). B. thuringiensis adalah bakteri pelarut
fosfat atau produk biostimulator untuk
meningkatkan  produksi  tanaman  secara
keseluruhan (Delfim & Dijoo, 2021). Aplikasi
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B. thuringiensis (2 g/L) terbukti dapat
menurunkan serangan hama sebesar 63,21%
dan 69,86% pada tanaman berumur 6 minggu
(MST) dan 8 MST (Rizali etal., 2021). Aplikasi
campuran biourin dengan B. thuringiensis
terhadap jumlah daun rusak tanaman sawi hijau
menekan serangan hama belalang sebesar
27,23% (Hendrawati et al., 2015).
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Gambar 1. Dua spesies belalang yang menyerang tanaman caisim

Pupuk hayati yang mengandung B.
thuringiensis juga berperan secara langsung
sebagai zat pengatur tumbuh dan secara tidak
langsung menginduksi pertumbuhan dengan
menekan penyakit pada tanaman (Azizoglu,
2019). Tabel 3 menunjukan aplikasi pupuk
organik belum mampu menekan serangan ulat
grayak begitu juga untuk pupuk hayati (Tabel
3). Tidak adanya efek pupuk hayati Provibio®
pada ketahanan serangan ulat grayak
dimungkinkan konsentrasi terlalu rendah dan
ulat grayak mempunyai sistem ketahanan tubuh
yang kuat terhadap toksin dari B. thuringiensis.

Tabel 3. Intensitas serangan ulat grayak (%)

Diduga ulat grayak dapat mengaktifkan enzim
untuk meningkatkan sistem kekebalan seluler
terhadap toksin (Maulina et al., 2019).

Ulat grayak (Spodoptera litura F.)
diketahui mampu dikendalikan  dengan
penambahan bioinsektidida dari ekstrak C.
odollam konsentrasi 0,5% - 2%, dimana
persentase kematian ulat tersebut di atas 50%
(Purwani et al., 2014). Pemberian limbah debu
tembakau konsentrasi 60 gL juga memiliki
aktivitas insektisida terhadap larva S. litura F.,
dimana mampu mematikan larva sebesar 96%
(Khairunnisa et al.,2019).

Rerata intensitas serangan ulat grayak

Perlakuan
14 HST 21 HST
Pupuk kandang  Po(Kontrol) 38,582 28,482
P: (5 ton-1) 37,322 31,812
P2 (15 ton-1) 35,422 32,952
Pupuk hayati Do (Kontrol) 38,242 32,402
D; (5mL) 37.65° 30,402
D2 (10 mL) 35,422 30,442
KK (%) 12,13 20,25
SE 2,12 2,96

Keterangan: HST: Hari Setelah Tanam, KK: Koefisien Keragaman. SE: Standar error. Angka yang diikuti oleh
huruf yang berbeda dalam satu kolom menyatakan berbeda nyata pada uji Duncan 5%

Intensitas serangan penyakit bercak daun

Tabel 4 menunjukan aplikasi pupuk
organik tidak mampu menekan serangan
penyakit bercak daun pada tanaman caisim. Hal
ini diduga kandungan hara yang tinggi pada
pupuk organik meningkatkan kandungan kimia
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pada tanaman yang kemudian memicu
munculkan penyakit bercak daun pada tanaman
caisim. Selain itu adanya pengaruh lingkungan
seperti kelembaban yang tinggi dan pH rendah
yang dapat memicu perkembangan penyakit
(Akhsan & Palupi, 2015).
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Tabel 4. Intensitas bercak daun (%)

Intensitas bercak daun

Perlakuan
14 MST 21 MST
Pupuk kandang Po(Kontrol) 47,772 32,402
P1 (5 ton-1) 49,382 39,812
P2 (15 ton-1) 53,68 2 38,60 ¢
Pupuk hayati Do (Kontrol) 52,97 2 39,882
D1 (5mL) 50,97 @ 35,05 ¢
D> (10 mL) 46,89 2 35,89 ¢
KK (%) 13,98 21,08
SE 3,31 3,67

Keterangan: HST: Hari Setelah Tanam, KK: Koefisien Keragaman. SE: Standar error. Angka yang diikuti oleh
huruf yang berbeda dalam satu kolom menyatakan berbeda nyata pada uji Duncan 5%

Gambar 2. Daun caisim yang terkena penyakit bercak daun (a) dan yang tidak terkena penyakit (b).

Pemberian pupuk hayati Provibio® pada
penelitian ini juga tidak mampu menekan
intensitas serangan penyakit bercak daun (Tabel
4). Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis
penelitian yang mendasarkan pada kandungan
Azotobacter di  dalam  pupuk hayati.
Azotobacter memiliki kemampuan untuk
meningkatkan  ketersediaan  nutrisi  bagi
tanaman dan mengendalikan serangan jamur
patogen Alternaria alternata dan Fusarium
oxysporum (Mali & Bodhankar, 2009; Gauri et
al., 2012).

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Aplikasi pupuk kandang belum mampu
meningkatkan ketahanan dari intensitas
serangan hama, serangan ulat grayak dan
tidak mampu memberikan ketahanan pada
penyakit bercak daun tanaman caisim.

2. Aplikasi pupuk hayati belum mampu
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memberikan pengaruh ketahanan terhadap
serangan hama belalang dengan dosis 5 mL,
namun belum mampu memberikan ketahanan
terhadap serangan ulat grayak dan penyakit
bercak daun tanaman caisim
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